
Terakreditasi Sinta 4 | Halaman 117-135 

VOLUME 11, NO. 2, NOVEMBER 2025 
P-ISSN 2443-3705 E-ISSN 2745-9705 

Website: https://journal.upy.ac.id/index.php/skripta/index  

   

  This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.| 117 

VOLUME 11 NOMOR 2 NOVEMBER 2025 
Artikel Masuk 
6 Oktober 2025 

Revisi 
26 Oktober 2025 

Diterima 
12 November 2025 

Publikasi 
30 November 2025 

 

KEMAMPUAN MENULIS ESAI ARGUMENTATIF DENGAN PENDEKATAN REKREASI 
PROKREASI PADA SISWA SMA 
THE ABILITY OF WRITING ARGUMENTATIVE ESSAYS WITH A RECREATIONAL-
PROCREATIONAL APPROACH IN HIGH SCHOOL STUDENTS 
 
Bambang Eko Hari Cahyono1, Panji Kuncoro Hadi2, Fuaduzzakiawan3, Sriyatin4 
1,2,3 Universitas PGRI Madiun, Jl. Setiabudi 85 Madiun, 4SMA Negeri 1 Kota Madiun, Jl. Mastrip 
19 Kota Madiun 
e-mail: 1behc@unipma.ac.id, 2panjikuncorohadi@unipma.ac.id, 3fuadzakiawan@gmail.com, 
4sriatinmadiun2018@gmail.com 

 
ABSTRAK 

Kemampuan menulis esai argumentatif siswa SMA belum memuaskan. Salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya keterampilan menulis esai argumentatif siswa karena faktor pemilihan pendekatan pembelajaran 
yang kurang tepat.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis 
esai argumentatif siswa dengan pendekatan rekreasi prokreasi dan mendeskripsikan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis esai argumentatif. Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilakukan dalam bentuk siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 
kegiatan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XII.2 SMA Negeri 1 Kota Madiun tahun pelajaran 2024/2025 sejumlah 34 orang. Data penelitian 
dikumpulkan dengan teknik tes, observasi, wawancara, dan angket. Indikator Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) dirumuskan mengacu pada penilaian yang berbasis pada pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa pendekatan rekreasi prokreasi dapat meningkatkan keterampilan menulis 
esai argumentatif siswa dan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Nilai kebaruan 
penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan rekreasi prokreasi yang menekankan pada kemampuan 
berpikir kritis dan pengembangan kreativitas dalam menulis esai argumentatif.  

Kata Kunci: menulis esai argumentatif, pendekatan rekreasi prokreasi 

ABSTRACT  

High school students' argumentative essay writing skills are still unsatisfactory. One factor contributing to their 
low argumentative essay writing skills is the inappropriate choice of learning approaches. The purpose of this 
study is to describe the improvement of students' argumentative essay writing skills with a procreative 
recreation approach and to describe students' activeness in participating in argumentative essay writing 
learning. The type of research chosen was classroom action research (CAR) using the Kemmis & McTaggart 
model, conducted in cycles. Each cycle consists of four main activities: planning, implementation, observation, 
and reflection. Each cycle consists of four main activities: planning, implementation, observation, and reflection. 
The research subjects were 34 students of class XII.2 of SMA Negeri 1 Kota Madiun in the 2024/2025 academic 
year. Data were collected using tests, observations, interviews, and questionnaires. The Learning Objective 
Achievement Criteria (KKTP) indicators were formulated based on an assessment based on the achievement of 
predetermined learning objectives. Data analysis was conducted using both quantitative and qualitative 
descriptive methods. The results demonstrate that the recreational procreation approach can improve students' 
argumentative essay writing skills and increase student engagement in learning. The novelty of this research 
lies in the use of the recreational procreation approach, which emphasises critical thinking skills and the 
development of creativity in argumentative essay writing. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Kurikulum Merdeka, pembelajaran menulis esai di SMA diberikan pada 

siswa kelas XII. Capaian pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum menyatakan siswa 
mampu menulis berbagai tipe teks dalam konteks sosial, akademis, dan dunia kerja, 
termasuk menulis esai. Esai adalah tulisan berupa pendapat seseorang tentang suatu 
permasalahan ditinjau secara subjektif dari berbagai aspek atau bidang kehidupan 
(Pebriansa, et.al., 2025). Komaidi (20170) menjelaskan bahwa esai adalah sebuah tulisan, 
karangan, analisis, atau penafsiran tentang sesauatu. Kebanyakan dengan topik yang 
kurang lebih terbatas, dengan luas, gaya, dan metode  bebas,  walaupun  pada umumnya 
dapat dibaca sekali duduk. Esai adalah sebuah tulisan, karangan, analisis, atau penafsiran 
tentang sesuatu. Esai merupakan upaya dari seorang penulis untuk mengungkapkan ide, 
gagasan  dan kreativitas dalam bentuk tulisan. Esai merupakan salah satu jenis karya tulis 
nonfiksi sehingga ditulis berdasarkan fakta atau kejadian nyata. Tujuan penulisan esai 
adalah agar pembaca memahami sebuah masalah dari sudut pandang atau perspektif 
penulis (Haliq et.al., 2020; Hidayati, 2018; Widayoko, 2020; Zemach &  Rumisek, 2006; 
Ashford, 2013).  

Pengungkapan  ide  atau  gagasan  penulis  melalui  esai  dapat  dibagi  ke  dalam 
beberapa jenis esai, yaitu esai deskriptif, esai naratif atau personal, esai ekspositori atau 
definisi, esai analitik, esai perbandingan, dan esai argumentatif atau persuatif. Salah satu 
jenis esai yang diajarkan pada siswa SMA kelas XII adalah esai argumentatif. Esai 
argumentatif adalah jenis esai yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca mengenai opini 
atau pendapat penulis terhadap suatu topik permasalahan melalui penyampaian argumen 
yang kuat, bukti yang berkaitan dan rasional sehingga opini tersebut patut untuk diadopsi. 
Menurut Abbas & Herdi (2018), esai argumentatif adalah sebuah tulisan ilmiah yang 
berisikan argumen, penjelasan, pembuktian, atau alasan. Pada umumnya, dalam esai 
argumentatif terdapat ulasan objektif atau informasi disertai dengan contoh, analogi, dan 
sebab akibat. Esai argumentatif adalah salah satu bentuk tulisan persuasif, yaitu tulisan 
yang mengungkapkan klaim atau opini dan mendukungnya dengan fakta. Karena esai 
argumentatif bersifat persuasif, penulis tidak hanya menyajikan informasi tetapi juga 
berusaha meyakinkan pembaca untuk menerima posisi yang dijabarkan dalam tulisan. 
Penulis berusaha meyakinkan pembaca dengan menyertakan bukti-bukti terkuat dan 
paling masuk akal yang tersedia. Dalam esai argumentatif, penulis menyajikan klaim dan 
menggunakan bukti-bukti yang dikumpulkan dan disintesis dari penelitian untuk 
mendukungnya (Elizabeth, 2022). 

Esai argumentatif memerlukan bukti faktual dan penalaran logis untuk meyakinkan 
pembaca agar menerima atau mendukung posisi penulis. Esai ini memiliki struktur yang 
jelas, terdiri dari pendahuluan yang memperkenalkan topik dan tesis, tubuh esai yang 
menyajikan argumen dan bukti pendukung, serta kesimpulan yang merangkum poin-poin 
penting dan memberikan ajakan atau pemikiran akhir (Greetham, 2018; Page & Winstanley, 
2009; Thomson & Droga, 2012; Kurniasih et.al., 2024; Masri, 2010; Siregar, 2018). Tujuan 
utamanya adalah meyakinkan pembaca untuk setuju dengan sudut pandang penulis, atau 
setidaknya menganggapnya valid. Esai-esai ini bukan sekadar tentang mengungkapkan 
pendapat. Penulis harus mendukung dengan fakta, riset, dan penalaran logis (Dorothy, 
2023).  

Seperti kebanyakan esai, struktur esai argumentatif mencakup tiga bagian utama--
pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Dalam pendahuluan, penulis menjelaskan topik secara 
singkat dan mungkin menjelaskan pentingnya topik tersebut. Paragraf pengantar harus 
diakhiri dengan pernyataan tesis yang menyatakan posisinya dan memberikan alasannya. 
Bagian kedua dari esai argumentatif adalah isi. Bagian ini harus mendukung klaim yang 
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dibuat dalam pernyataan tesis. Esai argumentatif yang ditulis dengan baik untuk dunia 
akademis mencakup alasan dan bukti yang mendukung klaim utama. Esai tersebut juga 
harus mengakui dan menanggapi klaim balasan --klaim yang tidak setuju dengan posisi 
penulis. Bagian ketiga esai argumentatif adalah kesimpulan. Bagian esai ini menyatakan 
kembali tesis dan merangkum alasan serta bukti yang tercantum dalam isi. 

Menulis esai argumentatif penting dalam bidang akademik karena dalam jenis esai ini 
seorang penulis mengembangkan dan menyajikan argumen yang beralasan dan didukung 
oleh bukti. Penulis diharapkan belajar dari data dan mengembangkan posisi berdasarkan 
apa yang mereka pelajari. Lebih lanjut, dalam esai argumentatif, penulis harus berhasil 
mendukung gagasan mereka dengan bukti tanpa melakukan kesalahan logika. Penulisan 
argumentatif juga penting karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan 
keterampilan menulis akademik dapat membantu seseorang meningkatkan keterampilan 
lain, seperti keterampilan berpikir kritis (Sato, 2022). 

Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan menulis esai argumentatif siswa SMA 
Negeri 1 Madiun masih rendah. Masih banyak siswa kelas XII yang kurang mampu menulis 
esai argumentatif sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan, variasi tulisan, dan ejaan yang  
benar. Hasil penelitian  Djuanda (2010) terhadap 20 siswa SMA menyatakan bahwa seluruh 
karangan siswa menggunakan ejaan yang kurang baik dan 95% siswa kurang terampil 
dalam menggunakan bahasa dan ejaan. Kegiatan menulis esai, selain mementingkan unsur 
pikiran, penalaran, dan data faktual, juga memperhatikan aspek penggunaan bahasa 
sehingga menghasilkan tulisan yang baik (Badger & White, 2000). Hasil kajian Programme 
for International Student Assessment tahun 2003 menjelaskan bahwa kemahiran menulis 
para pelajar Indonesia menduduki peringkat ke-39 dari 42 negara yang dijadikan sampel 
kajian literasi (Hartati, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran  menulis esai di 
SMA belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Orientasi pembelajaran 
selama ini berkutat pada pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga siswa kurang 
berpikir kritis, kreatif,  dan analitis. 

Kemampuan menulis esai berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis dan 
pengembangan kreativitas. Menulis esai secara kritis melibatkan analisis dan evaluasi ide 
secara mendalam, sedangkan berpikir kreatif adalah proses menghasilkan ide baru dan 
solusi inovatif. Keduanya saling melengkapi karena berpikir kritis membuka wawasan 
terhadap berbagai sudut pandang, yang dapat memicu ide-ide kreatif. Untuk menguasai 
keduanya dalam menulis esai, fokusnya pada penyampaian argumen yang logis dengan 
bukti yang kuat, sambil menggabungkan sudut pandang unik dan contoh konkret untuk 
memperkaya ide dan menjadikan tulisan lebih hidup. Berpikir kreatif menunjukkan bahwa 
setiap individu memiliki kepekaan terhadap situasi yang dihadapi; situasi tersebut perlu 
diupayakan untuk mengidentifikasi adanya suatu masalah dan membutuhkan solusi dalam 
penyelesaiannya (Amelia &; Pujiastuti, 2020; Fatmawati dkk., 2022). Hasil dari berpikir 
kreatif adalah dalam bentuk perspektif yang berbeda pada situasi tertentu. Kreativitas 
dapat berkembang melalui kegiatan praktik berpikir kreatif, dan melalui penulisan esai 
argumentatif (Epçaçan, 2019; Swanzy-Impraim et al., 2022). 

Berpijak pada logika berpikir tersebut, maka dalam pembelajaran menulis esai 
argumentatif pada siswa SMA, guru harus memilih pendekatan yang tepat dan inovatif. 
Pendekatan yang dipandang tepat yaitu pendekatan rekreasi prokreasi karena pendekatan 
ini berorientasi pada pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pendekatan rekreasi prokreasi dilakukan melalui dua kegiatan, yaitu kegiatan rekreasi dan 
prokreasi (Beach & Marshall, 1991; Cahyono, 2017; Cahyono & Mulyaningsih, 2020; 
Cahyono, 2022). Kegiatan pada tahap rekreasi bersifat reseptif, yaitu menciptakan rasa 
senang dan asyik pada diri siswa ketika membaca teks. Siswa juga dibimbing dapat 
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menemukan nilai-nilai baru dalam teks yang dibacanya. Melalui pengalaman estetisnya, 
siswa didorong dapat menggali berbagai makna baru dan pesan moral yang berguna bagi 
pembentukan kepribadiannya sehingga ia menjadi lebih berbudaya, beretika, berbudi 
pekerti luhur, berempati kepada sesama.  

Setelah kegiatan rekreasi, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan prokreasi, atau 
merangsang siswa untuk berkreasi. Kegiatan pada level prokreasi dibagi menjadi 2 
aktivitas, yaitu responsi dan produksi. Pada tingkat responsi siswa memberikan 
tanggapannya terhadap isi teks yang dibacanya, berdasarkan pengalaman yang telah 
dimiliki sebelumnya. Melalui daya analisisnya yang kritis, siswa menyampaikan pandangan 
atau tanggapan terhadap segala peristiwa yang terdapat dalam teks yang telah dibacanya 
(Nicolopoulou, et.al., 2019). Penerapan pendekatan rekreasi prokreasi dipandang sebagai 
terobosan inovatif bagi para guru dan siswa, yang selama ini masih menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang konvensional. Kemampuan menulis esai argumentatif 
siswa diukur melalui kemampuannya dalam menulis esai kritis berdasarkan teks yang telah 
dibacanya. Siswa diberi ruang berekspresi yang luas berdasarkan hasil pemahamannya 
terhadap teks yang dibacanya. 

Berdasarkan semua yang telah diutarakan di atas, penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampian menulis esai argumentatif siswa 
dengan menggunakan pendekatan rekreasi prokreasi dan mendeskripsikan peningkatan 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis esai argumentatif siswa dengan 
menggunakan pendekatan rekreasi prokreasi. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggunaan pendekatan rekreasi prokreasi yang menekankan pada kemampuan berpikir 
kritis dan pengembangan kreativitas dalam menulis esai argumentatif. 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 

bentuk siklus. Penelitian tindakan kelas merupakan paparan gabungan definisi dari tiga 
kata, yaitu “penelitian, tindakan, dan kelas”. Menurut Ebbutt (dalam Wiriatmadja, 2010), 
penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktik pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja 
dimunculkan. Dengan demikian, tindakan tersebut dilakukan oleh guru, oleh guru bersama 
peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Jenis penelitian tindakan 
kelas yang dipilih mengacu pada model Kemmis & McTaggart. Model Kemmis & McTaggart 
dipilih karena model ini memadukan empat kegiatan pokok yang komprehensif, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Dengan melaksanakan keempat kegiatan pokok tersebut, akan didapat solusi 
yang berupa perencanaan perbaikan, pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan, 
dilanjutkan dengan kegiatan observasi, kemudian direfleksikan melalui diskusi sehingga 
dihasilkan tindakan berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Madiun, yang beralamat di Jl. Mastrip 19, 
Mojorejo, Taman, Kota Madiun. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII.2 semester 
genap tahun pelajaran 2024/2025 sejumlah 34 siswa. Penelitian dilaksanakan melalui 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus penelitian tindakan kelas model 
Kemmis & McTaggart divisualisasikan pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1 Prosedur Penilatian Tindakan Kelas Model Kemmis & McTaggart 

 
Gambar 1 di atas menampilkan 4 langkah penelitian tindakan kelas pada setiap siklus, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan dilakukan 
kegiatan mempersiapkan rencana pembelajaran, merancang langkah-langkah 
pembelajaran dengan pendekatan rekreasi prokreasi, membuat skenario tindakan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, menyusun instrumen penelitian meliputi tugas 
menulis esai argumentatif, lembar pengamatan, pedoman wawancara dengan siswa, dan 
menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan dalam pembelajaran. Pada 
tahap pelaksanaan atau tindakan dilakukan kegiatan nyata pembelajaran menulis esai 
argumentatif dengan pendekatan rekreasi prokreasi, sesuai dengan skenario pembelajaran 
yang telah disusun pada tahap perencanaan. Setelah itu, dilakukan pengamatan terhadap 
peningkatan keterampilan menulis esai argumentatif dengan pendekatan rekreasi 
prokreasi serta keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada tahap keempat, yaitu 
tahap refleksi dilakukan kegiatan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan, misalnya tentang kelebihan dan kekurangan yang ditemukan selama 
pembelajaran. Refleksi dilakukan secara kolaboratif derngan guru. Hasil refleksi ini 
selanjutnya dipergunakan untuk bahan evaluasi dan merancang pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes menulis esai argumentatif, 
observasi, wawancara, dan angket. Teknik tes dilakukan untuk mengukur kemampuan 
menulis esai argumentatif siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan 
rekreasi prokreasi. Tes menulis esai dilakukan sebanyak 2 kali pada setiap akhir siklus. 
Observasi dilakukan secara partisipatif untuk mengamati perilaku dan keaktifan siswa 
selama mengikuti pembelajaran, wawancara untuk menggali kesan atau tanggapan siswa 
terhadap proses pembelajaran, dan angket untuk mengungkap latar belakang kegiatan 
menulis esai argumentatif siswa. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 
mengacu pada aspek yang dinilai dalam esai argumentatif meliputi: (1) posisi (tesis) yang 
jelas, (2) alasan dan bukti pendukung yang kuat (fakta, data, contoh), (3) analisis dan 
penalaran logis, (4) struktur yang logis dan kohesif, (5) serta penggunaan bahasa 
persuasif yang bertujuan meyakinkan pembaca tanpa menggunakan emosi berlebihan.  
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Ketuntasan belajar memiliki dua kategori, yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar dalam kurikulum, seorang 
siswa dinyatakan tuntas belajar jika telah mencapai nilai ≥75% atau nilai ≥75, dilihat dari 
perolehan penghitungan kriteria KKTP, sedangkan ketuntasan  klasikal  dengan kriteria  jika 
≥85% siswa di kelas telah mencapai tujuan pembelajaran ≥ 75%.  Indikator Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) menulis esai argumentatif ditentukan sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Menulis Esai Argumentatif 

 
Interval Nilai  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

0 – 49% : belum tercapai ketuntasan, remedial pada seluruh bagian 
50 – 74% : belum tercapai ketuntasan, remedial pada bagian yang diperlukan 
75 – 84% : sudah tercapai ketuntasan, tidak perlu remedial  

85 – 100% : sudah tercapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih  
 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan analisis 

kualitatif. Data yang dihasilkan berupa data kualitatif dan kuantitatif dengan 
membandingkan nilai tes kondisi awal (pra-siklus), nilai tes setelah  siklus 1, dan nilai tes 
siklus 2 yang digunakan untuk merefleksi kegiatan pada setiap siklus, dengan rumus 
sebagai berikut. 

 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

∑ 𝑁
  

 
𝑋̅ : nilai rata-rata 

∑ X : jumlah semua nilai siswa 

∑ N : jumlah siswa 

 
Penghitungan persentase ketuntasan belajar secara klasikal ditentukan dengan 

kriteria sebagai berikut. 
 

𝑃 =
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100%  

 
Indikator keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis esai argumentatif 

dengan pendekatan rekreasi prokreasi  terpampang pada Tabel 2 berikut ini. 
 

Tabel 2 Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Esai Argumentatif 
 

No Aktivitas dalam Pembelajaran 
 

1 Kesiapan belajar 
2 Keaktifan dalam kelompok 
3 Tanggung jawab 
4 Motivasi belajar 
5 Interaksi antarsiswa 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra siklus yaitu pengukuran kemampuan 
menulis esai argumentatif siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Data 

tentang kemampuan menulis esai argumentatif siswa diperoleh melalui tes menulis esai 

argumentatif, sedangkan tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran diperoleh 
melalui observasi secara langsung. Tujuan dari pengukuran ini yaitu untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam menulis esai argumentatif dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sebelum dilakukan tindakan. 
Sebelum dilakukan pengukuran, terlebih dahulu guru menjelaskan tentang hakikat 

esai argumentatif, meliputi pengertian esai argumentatif, tujuan esai argumentatif, struktur 

esai argumentatif, dan aspek kebahasaan esai argumentatif. Penjelasan materi oleh guru ini 

berlangsung selama 45 menit, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran selama 45 menit. 

Penilaian terhadap esai argumentatif mengacu pada kisi-kisi indikator penilaian esai 

argumentatif yang telah ditetapkan, begitu pula pengukuran terhadap keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran mengacu pada rumusan indikator keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

Hasil pengukuran keterampilan menulis esai argumentatif siswa sebelum dilakukan 
tindakan disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3 Data Keterampilan Menulis Esai Argumentatif Pra Siklus 
 

No Aspek Penilaian Jumlah*) Persentase 
1 Posisi (Tesis) yang Jelas 20 58,82% 
2 Alasan dan Bukti Pendukung yang 

Kuat (Fakta, Data, Contoh) 
21 61,76% 

3 Analisis dan Penalaran Logis 18 52,94% 
4 Struktur yang Logis dan Kohesif 20 58,82% 
5 Penggunaan Bahasa Persuasif yang 

Bertujuan Meyakinkan Pembaca 
20 58,82% 

*) Jumlah siswa yang tuntas belajar (nilai ≥ 75) 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa siswa yang memenuhi KKTP ≥ 75% 

pada setiap aspek penilaian masih jauh dari target, yaitu aspek tesis yang jelas sebanyak 20 

siswa (58,82%), alasan dan bukti pendukung yang kuat sebanyak 21 siswa (61,76%), 
analisis dan penalaran logis sebanyak 18 siswa (52,94%), struktur yang logis dan kohesif 

sebanyak 20 siswa (58,82%), penggunaan bahasa persuasif untuk meyakinkan pembaca 

ada 20 siswa (58,82%). Dari hasil penghitungan secara akumulatif diketahui bahwa nilai 
rata-rata keterampilan menulis esai argumentatif siswa sebesar 66,40, sedangkan 

persentase jumlah siswa yang mencapai KKTP secara klasikal sebesar 58,23%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis esai argumentatif siswa secara klasikal 
masih jauh di bawah KKTP.  

Hasil observasi terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

juga menunjukkan hasil yang kurang lebih sama. Hal ini bisa dilihat pada hasil observasi 
yang tertera pada Tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4 Data Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Pra Siklus 
 

No Aktivitas dalam Pembelajaran 
 

Jumlah*) Persentase 

1 Kesiapan belajar 26 76,47% 
2 Keaktifan dalam kelompok 16 47,06% 
3 Tanggung jawab 22 64,71% 
4 Motivasi belajar 25 73,53% 
5 Interaksi antarsiswa 24 70,59% 

*) Jumlah siswa yang aktif pada aspek tertentu 

 

Dari 34 siswa yang diobservasi selama pembelajaran, jumlah siswa yang memiliki 
kesiapan belajar sebanyak 26 siswa (76,47%), keaktifan dalam kelompok 16 siswa 

(47,06%), memiliki tanggung jawab 22 siswa (64,71%), memiliki motivasi belajar 25 siswa 

(73,53%), dan aktif berinteraksi antarsiswa sebanyak 24 siswa (70,59%). Setelah dihitung 

secara akumulatif, tingkat keaktifan siswa secara klasikal sebesar 66,47%. Data ini 

menunjukkan bahwa secara akumulatif keaktifan siswa dalam pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan. Dari hasil angket tentang latar belakang kepenulisan siswa diketahui bahwa 
92,24% siswa menyatakan keterampilan menulis esai itu penting bagi kehidupannya, 

namun pada beberapa aspek lain menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan, yaitu 

hanya 56,20% siswa yang memiliki minat menulis esai dan yang menyatakan pernah 

menulis esai hanya 16,40%.  

 
2. Pembelajaran pada Siklus 1 

Penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pembelajaran pada siklus 1 

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 45 

menit. Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan penyusunan modul pembelajaran yang 

di dalamnya berisi skenario pembelajaran menulis esai argumentatif dengan pendekatan 

rekreasi prokreasi.  

Penerapan pendekatan rekreasi prokreasi dilakukan melalui 2 tahap, yaitu tahap 

rekreasi dan tahap prokreasi. Kegiatan pada tahap rekreasi menekankan pada aspek 

kesenangan, kenikmatan, rasa asyik dalam membaca teks, serta menemukan hal-hal baru 

di dalam membaca teks yang dibagikan oleh guru. Kegiatan pemahaman pada tingkat 

rekreasi bersifat reseptif. Dalam rekreasi itu siswa dapat menemukan pemahaman akan 

pengertian dan nilai-nilai yang terkandung dalam teks. Berbagai nilai dan hikmah 
kehidupan dalam teks dapat ditangkap dan dinikmati oleh siswa melalui pengalamannya. 

Pada gilirannya aktivitas siswa ini dapat menambah khazanah kekayaan batin yang sangat 

berguna bagi mereka dalam menapaki kehidupan yang luas dan kompleks.  

Urutan kegiatan yang dilakukan pada tahap rekreasi dijelaskan sebagai berikut: (1) 
guru membagikan teks yang berjudul “"Merokok: Ancaman Mematikan bagi Kesehatan dan 
Lingkungan" kepada seluruh siswa yang sudah dibagi-bagi dalam kelompok, (2) guru dan 
siswa melakukan kegiatan membaca teks bersama dalam suasana yang nyaman dan tenang, 
(3) guru dan asiswa melakukan diskusi untuk menemukan hal-hal baru yang terdapat 
dalam teks yang dibacanya. Setelah tahap rekreasi selesai dilaksanakan, kegiatan 
selanjutnya adalah tahap prokreasi, atau merangsang siswa berpikir kritis dan kreatif. 
Pembelajaran pada tahap prokreasi dibedakan menjadi dua tingkatan, yaitu responsi dan 
produksi. Responsi berpijak pada pemahamannya atas teks yang dibacanya, siswa melalui 
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analisis yang intensif berusaha memberikan tanggapan (respons) terhadap apa yang 
ditemukan dalam teks sesuai dengan wawasan dan horizon harapannya. Siswa diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk memberikan tanggapannya berdasarkan pengalaman 
hidupnya dan fenomena kehidupan yang dilihatnya atau realitas sosial yang ada di 
lingkungannya. Dengan daya kritis dan analisisnya yang dimiliki masing-masing, siswa 
memperoleh peluang sebebas-bebasnya untuk memberikan pandangan, tanggapan, atau 
penerimaannya terhadap teks yang dibacanya. Dengan demikian, respons siswa terhadap 
teks benar-benar murni, alami (natural) bertolak dari pandangan siswa yang jernih sesuai 
dengan tingkat kematangan psikologis dan ketajaman intelektualnya. Tugas guru dalam hal 
ini adalah membimbing siswa untuk berpikir kritis. 

Aktivitas-aktivitas belajar dalam tingkat responsi yaitu: think-alouds dan retelling. 
Aktivitas-aktivitas think-alouds antara lain ditandai dengan kegiatan interpretasi, prediksi, 
pemberian pertimbangan atau keragu-raguan dan pertanyaan terhadap teks yang 
dibacanya. Think-alouds diberikan oleh guru dalam waktu singkat dan siswa menjawabnya 
secara spontan. Oleh sebab itu, yang difokuskan pada aktivitas ini adalah kepekaan 
mereaksi terhadap suatu rangsang intelektual. Dalam kegiatan retelling, respon yang 
ditunjukkan antara lain berupa kegiatan menceritakan kembali isi teks yang dibaca, 
menyatakan kembali bagian-bagian teks yang dianggap kunci. Prokreasi dalam tingkatan 
produksi atau penghasilan berbentuk menulis esai argumentatif berdasarkan teks yang 
telah dibaca. Kemampuan menulis esai argumentatif ini perlu dibinakan kepada siswa 
karena dapat dijadikan wahana untuk menumbuhkan kreativitas berpikir, bernalar, dan 
kreativitas dalam berbahasa. 

Penilaian terhadap esai argumentatif siswa meliputi aspek tesis yang jelas, alasan 

dan bukti pendukung yang kuat, analisis dan penalaran logis, struktur yang logis dan 
kohesif, penggunaan bahasa persuasif untuk meyakinkan pembaca. Hasil penilaian 

terhadap keterampilan menulis esai argumentatif siswa pada siklus 1 disajikan pada Tabel 

5 berikut ini. 

Tabel 5 Data Keterampilan Menulis Esai Argumentatif pada Siklus 1 

No Aspek Penilaian Jumlah*) Persentase 
1 Posisi (Tesis) yang Jelas 25 73,52% 
2 Alasan dan Bukti Pendukung yang 

Kuat (Fakta, Data, Contoh) 
28 82,35% 

3 Analisis dan Penalaran Logis 26 76,47% 
4 Struktur yang Logis dan Kohesif 25 73,52% 
5 Penggunaan Bahasa Persuasif yang 

Bertujuan Meyakinkan Pembaca 
26 76,47% 

*) Jumlah siswa yang tuntas belajar (nilai ≥ 75) 
 

Dari Tabel 5 di atas diketahui bahwa siswa yang memenuhi KKTP ≥ 75% pada 

beberapa aspek penilaian telah mengalami peningkatan namun belum mencapai target 

pencapaian klasikal sebesar ≥ 85%. Hasil penilaian pada setiap aspek mendapatkan hasil 

sebagai berikut: tesis yang jelas sebanyak 25 siswa (73,52%), alasan dan bukti pendukung 

yang kuat sebanyak 28 siswa (82,35%), analisis dan penalaran logis sebanyak 26 siswa 
(76,47%), struktur yang logis dan kohesif sebanyak 25 siswa (73,52%), penggunaan bahasa 

persuasif untuk meyakinkan pembaca ada 26 siswa (76,47%). Dari hasil penghitungan 

secara akumulatif diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis esai argumentatif 

siswa sebesar 78,42 sedangkan persentase jumlah siswa yang mencapai KKTP secara 

klasikal sebesar 76,47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan 
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menulis esai argumentatif siswa secara klasikal, namun masih perlu ditingkatkan karena 

masih di bawah KKTP  klasikal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa ada beberapa 
kesulitan yang dialami siswa dalam menulis esai argumentatif. Sebagian siswa belum 
memahami dengan baik mengenai pengertian esai argumentatif, terutama tentang ciri-ciri, 
dan struktur esai argumentatif. Mereka mampu menjelaskan definisi-definisi yang terkait 
dengan esai argumentatif, namun tidak bisa menerapkan dalam tulisannya. Sebagian besar 
siswa telah mampu menulis judul, yaitu ditulis dengan bahasa yang singkat, padat, jelas, dan 
berkaitan dengan esensi dari apa yang dideskripsikan, namun dalam menulis struktur esai 
argumentatif sebagian besar siswa mengalami kesulitan. Kemampuan untuk 
mengidentifikasi alasan dan bukti pendukung masih lemah, begitu juga dalam penggunaan 
bahasa persuasif kurang baik.  

Hasil observasi terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

juga menunjukkan hasil yang kurang lebih sama. Hal ini bisa dilihat pada hasil observasi 

yang tertera pada Tabel 6 berikut ini. 
 

Tabel 6 Data Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus 1 
 

No Aktivitas dalam Pembelajaran Jumlah*) Persentase 
1 Kesiapan belajar 28 82,35% 
2 Keaktifan dalam kelompok 26 76,47% 
3 Tanggung jawab 28 82,35% 
4 Motivasi belajar 28 82,35% 
5 Interaksi antarsiswa 28 82,35% 

*) Jumlah siswa yang aktif pada aspek tertentu 
 

Dari 34 siswa yang diobservasi selama pembelajaran, jumlah siswa yang memiliki 

kesiapan belajar sebanyak 28 siswa (82,35%), aktif dalam kelompok 26 siswa (76,47%0, 
memiliki tanggung jawab 28 siswa (82,35%), memiliki motivasi belajar 28 siswa (82,35%), 

dan aktif berinteraksi antarsiswa sebanyak 28 siswa (82,35%). Setelah dihitung secara 

akumulatif, tingkat keaktifan siswa secara klasikal sebesar 81,17%. Data ini menunjukkan 
bahwa tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran perlu ditingkatkan.  

 

3. Pembelajaran pada Siklus 2 
Seperti halnya pada siklus 1, pembelajaran pada siklus 2 dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan, dengan durasi waktu 2 X 45 menit. Kegiatan penelitian dilakukan melalui 4 
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap 
perencanaan dilakukan kegiatan penyusunan modul pembelajaran menulis esai 
argumentatif dengan pendekatan rekreasi prokreasi, yang disusun berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus 1. Teks yang dipilih pada pertemuan kedua berjudul "Dampak Buruk 
Sampah Plastik yang Mengkhawatirkan".. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disusun dalam modul pembelajaran. Sesuai dengan sintaks 
pendekatan rekreasi prokreasi, pada pertemuan pertama dilakukan 1 tahap pembelajaran, 
yaitu tahap rektreasi sedangkan pada pertemuan kedua dilakukan 1 tahap berikutnya, yaitu 
tahap prokreasi. Pada akhir pembelajaran dilakukan tes kemampuan menulis esai 
argumentatif, dan hasilnya seperti yang dideskripsikan pada Tabel 7 berikut ini. 
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Tabel 7 Data Keterampilan Menulis Esai Argumentatif pada Siklus 2 
 

No Aspek Penilaian 
 

Jumlah*) Persentase 

1 Posisi (Tesis) yang Jelas 32 94,18% 
2 Alasan dan Bukti Pendukung yang 

Kuat (Fakta, Data, Contoh) 
32 94,18% 

3 Analisis dan Penalaran Logis 31 91,18% 
4 Struktur yang Logis dan Kohesif 30 88,24% 
5 Penggunaan Bahasa Persuasif yang 

Bertujuan Meyakinkan Pembaca 
32 94,18% 

*) Jumlah siswa yang tuntas belajar (nilai ≥ 75) 

 
Dari data yang tertera dalam Tabel 7 di atas diketahui bahwa siswa yang memenuhi 

KKTP ≥ 75% pada setiap aspek penilaian telah mengalami peningkatan yang signifikan dan 

telah mencapai KKTP klasikal sebesar ≥ 85%. Hasil penilaian pada setiap aspek 

mendapatkan hasil sebagai berikut: tesis yang jelas sebanyak 32 siswa (94,18%), alasan dan 

bukti pendukung yang kuat sebanyak 32 siswa (94,18%), analisis dan penalaran logis 

sebanyak 31 siswa (91,18%), struktur yang logis dan kohesif sebanyak 30 siswa (91,18%), 

penggunaan bahasa persuasif untuk meyakinkan pembaca ada 32 siswa (94,18%). Dari 
hasil penghitungan secara akumulatif diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis 

esai argumentatif siswa sebesar 91,54 sedangkan persentase jumlah siswa yang mencapai 

KKTP secara klasikal sebesar 92,39%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan 
yang signifikan keterampilan menulis esai argumentatif siswa secara  klasikal (sudah 

tercapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih). 

Data peningkatan nilai keterampilan menulis esai argumentatif siswa secara 
klasikal antarsiklus, baik yang berupa nilai rata-rata maupun persentase jumlah siswa yang 

mencapai KKTP secara klasikal, dipaparkan pada Tabel 8 berikut ini. 

 
Tabel 8 Data Peningkatan Keterampilan Menulis Esai Argumentatif Siswa 

Antarsiklus 

No Aspek Peningkatan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1 Nilai Rata-rata Klasikal 66,40 78,42 91,54% 
2 Persentase jumlah siswa yang mencapai 

KKTP secara klasikal 
58,23% 76,47% 93,39% 

Selama pembelajaran pada siklus 2 dilakukan observasi terhadap keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, dan hasilnya disajikan pada Tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9 Data Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran pada Siklus 2 
 

No Aktivitas dalam Pembelajaran Jumlah*) Persentase 
1 Kesiapan belajar 32 94,12% 
2 Keaktifan dalam kelompok 31 91,18% 
3 Tanggung jawab 31 91,18% 
4 Motivasi belajar 32 94,12% 
5 Interaksi antarsiswa 30 88,24% 

*) Jumlah siswa yang aktif pada aspek tertentu 
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Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran diketahui ada siswa 32 

siswa (94,12%) yang memiliki kesiapan belajar, 31 siswa (91,18%) aktif dalam kelompok, 

31 siswa (91,18%) memiliki tanggung jawab dalam belajar, 32 siswa (94,12%) memiliki 

motivasi belajar, dan ada 30 siswa (88,24%) yang aktif melakukan interaksi antarsiswa 

selama pembelajaran. Persentase komulatif keaktifan belajar siswa sebesar 91,77%, hal ini 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong tinggi. Ada kenaikan 

tingkat keaktifan siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 25,30%. 

Secara kualitatif, ada peningkatan yang signifikan kemampuan siswa dalam menulis 
esai argumentatif. Siswa telah mampu menyusun esai argumentatif dengan tesis yang jelas, 
mampu menyajikan alasan dan fakta secara baik, mampu melakukan analisis dengan 
penalaran yang logis, menyusun teks dengan struktur yang logis dan kohesif, dan mampu 
menggunakan bahasa yang persuasif dan dapat meyakinkan pembaca. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian pada sklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
menulis esai argumentatif siswa sebesar 78,42, sedangkan persentase jumlah siswa yang 
mencapai KKTP secara klasikal sebesar 76,47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlu 
peningkatan kemampuan menulis esai argumentatif siswa karena kemampuannya masih di 
bawah KKTP klasikal. Berdasarkan refleksi pada siklus 1, dilanjutkan pembelajaran pada 
siklus 2. Hasil penelitian pada siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan menulis 
esai argumentatif siswa sebesar 91,54, sedangkan persentase jumlah siswa yang mencapai 
KKTP secara klasikal sebesar 92,39%. Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan 
menulis esai argumentatif siswa dari siklus 1 ke siklus 2, atau dengan kata lain dapat 
dinyatakan bahwa pendekatan rekreasi prokreasi dapat meningkatkan kemampuan 
menulis esai argumentatif. 

Ada beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam menulis esai argumentatif, di 
antaranya yaitu sebagian siswa belum memahami dengan baik mengenai pengertian esai 
argumentatif, terutama tentang ciri-ciri, dan struktur esai argumentatif. Mereka mampu 
menjelaskan definisi-definisi yang terkait dengan esai argumentatif, namun tidak bisa 
menerapkan dalam tulisannya. Hal ini dapat diidentifikasi dari beberapa indikator yang 
belum tercapai, yaitu penyusunan tesis yang kurang jelas, alasan dan bukti pendukungnya 
tidak lengkap, kemampuan analisis dan penalarannya kurang baik, struktur yang dibangun 
tidak kohesif, dan penggunaan bahasa persuasifnya lemah. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Johnson (2021) dan Harmer 
(2021), yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan menulis esai siswa disebabkan 
oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu kurangnya latihan menulis esai, baik dalam belajar 
mandiri maupun saat pembelajaran, kurangnya kemampuan merumuskan topik menulis 
dengan baik, terbatasnya aktivitas membaca, dan kurang memperhatikan struktur esai 
yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Dee & Kaur (dalam Oktoma, 2018) 
mengungkapkan beberapa kesulitan yang dialami oleh mahasiswa Thailand dalam menulis 
esai argumentatif, di antaranya yaitu minimnya kosa kata, penguasaan struktur tata bahasa 
yang kurang baik, tidak memahami struktur penulisan argumentatif esai, kendala waktu, 
dan lemah dalam pengorganisasian gagasan. 

Menurut Kurniasih et.al. (2024), ada beberapa hal  yang perlu diperhatikan dalam 
menulis esai argumentatif, di antaranya yaitu (1) penulis harus memiliki  sikap  yang  kuat  
dalam mempertahankan argumentasinya; (2) menggunakan kalimat yang singkat, jelas dan 
terarah; (3) mengumpulkan fakta pendukung dan referensi pendukung yang cukup; (4) 
menggunakan teknik persuasif seperti menggunakan pengulangan kata atau kalimat, 
menggunakan validasi sosial, agitasi masalah, membalikkan pemikiran yang dipercaya 
secara umum dan membuat pembaca mau mengevaluasinya. Kegiatan menulis esai, selain 
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mementingkan unsur pikiran, penalaran, dan data faktual, juga memperhatikan aspek 
penggunaan bahasa sehingga menghasilkan tulisan yang baik (Badger & White, 2000). 
Brown (2007) menambahkan beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam menulis esai 
argumentatif, yaitu content (pengembangan topik), organization (penyusunan paragraf), 
vocabulary (penggunaan kosa kata), grammar (penggunaan tata bahasa), dan mechanics 
(mekanisme penulisan seperti: penggunaan huruf besar, tanda baca, dan ejaan). Dengan 
memperhatikan aspek-aspek tersebut, esai argumentatif yang ditulis akan menjadi baik 
hasilnya. Styslinger (2014) menyatakan bahwa tulisan esai argumentatif lebih menekankan 
pada ketertarikan pada permainan logika, yang kemudian menyangkut pada klaim, fakta, 
pembenaran dan pembantahan  atas suatu hal. 

Beberapa penelitian tentang esai argumentatif telah dilakukan. Penelitian Widianah 
(2017) membuktikan bahwa penggunaan pendekatan proses dapat melatih mahasiswa  
dalam menulis esai argumentatif secara logis, sistematis, dan memiliki  langkah-langkah   
yang  jelas serta mudah dipahami. Roslaini (2018) meneliti penggunaan metode mind 
mapping dalam menulis esai argumentatif, hasilnya menunjukkan bahwa metode mind 
mapping memudahkan siswa dalam menulis esai argumentatif dan lebih mengarahkan 
siswa dalam mengembangkan ide sehingga dapat menghasilkan tulisan yang lebih padu dan 
koheren. Penelitian Oktoma (2018) menunjukkan bahwa strategi yang paling sering 
digunakan oleh mahasiswa dalam menulis esai argumentatif adalah strategi proses 
penulisan. Strategi ini terbukti membantu siswa dalam mengatasi keterbatasan penulisan 
esai argumentatif. Temuan penelitian Prayogi et.al. (2023) menunjukkan bahwa desain 
instruksi dapat meningkatkan kemampuan menulis esai argumentasi. Kedalaman, 
organisasi logika, dan kekritisan, kohesi, koherensi, dan penggunaan bahasa yang 
digunakan dalam menulis esai argumentasi mengalami peningkatan. Selain itu, rancangan 
instruksi juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa tampak pada kemampuan menganalisis dan 
mengevaluasi logika yang digunakan pada esai argumentasi. Jadi, integrasi kemampuan 
menulis dan kemampuan berpikir kritis mampu meningkatkan kemapuan menulis esai 
argumentasi, berpikir kritis siswa, dan sikap serta respons siswa. 

Penerapan pendekatan rekreasi prokreasi dipandang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis esai argumentatif siswa, karena pendekatan tersebut menekankan 
pada pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan rekreasi 
prokreasi dilandasi oleh teori humanistik. Teori humanistik memandang kreativitas sebagai 
hasil dari kesehatan psikologis tingkat tinggi. Kreativitas dalam teori humanistik dipandang 
sebagai perwujudan dari kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan 
menuangkan segala pemikirannya. Menurut teori humanistik, belajar bukan sekadar 
pengembangan kualitas kognitif, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri 
individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada. Domain-domain tersebut 
meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Pendekatan rekreasi prokreasi juga 
berpijak pada teori Andragogi, yakni pendekatan pembelajaran yang memusatkan 
perhatiannya pada siswa. Inti teori Andragogi yang dikembangkan oleh Knowles (dalam 
Cahyono, 2017) adalah teknologi keterlibatan diri (ego) siswa. Artinya, bahwa kunci 
keberhasilan adalam proses pembelajaran terletak pada keterlibatan diri mereka dalam 
proses pembelajaran itu. Teori Andragogi memandang siswa sebagai orang dewasa yang 
mampu berpikir kritis. Siswa yang aktif belajar dan berpikir, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator, motivator, penggerak, pembimbing, dan/ atau pemandu. Berpijak pada 
teori Andragogi dan pendapat Knowles tentang teknologi keterlibatan diri (ego) siswa 
dalam pembelajaran, maka sangat logis jika pendekatan rekreasi prokreasi dipandang 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pendekatan 
pembelajaran konvensional. Logika berpikir tersebut dibangun berdasarkan asumsi bahwa 
pendekatan rekreasi prokreasi memberikan ruang yang sangat luas kepada siswa untuk 
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berperan aktif dan berpikir kritis dalam pembelajaran melalui kegiatan diskusi dan 
menulis.  

Menurut Prayogi et.al. (2023), kemampuan kunci untuk mengonstruksi 
pengetahuan baru adalah kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dalam masalah. Siswa 
dapat mengevaluasi pemahamannya melalui kemampuan berpikir kritis agar pemahaman 
siswa terhadap materi optimal. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh 
individu (Deng et al., 2019; Wang, 2017). Kemampuan berpikir kritis saat ini sudah 
mendapatkan perhatian dari para peneliti dan pemangku kepentingan sehingga setiap 
proses pembelajaran selalu melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah juga menjadi bagian 
dari evaluasi pembelajaran saat ini. Kemampuan berpikir kritis selalu diintegrasikan dalam 
proses pembelajaran, salah satunya pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran menulis esai argumentatif. Dalam pembelajaran bahasa, guru harus 
memperhatikan aspek kemampuan berpikir kritis, selain berfokus pada kemampuan 
linguistik (Ebadi & Rahimi, 2018; Rofi’uddin et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah sangat 
membantu siswa lebih optimal dalam pembelajaran bahasa. Integrasi kemampuan 
membaca, kemampuan menulis, dan kemampuan berpikir kritis ini sangat penting 
dilakukan karena integrasi kemampuan ini bukan hanya mampu meningkatkan 
kemampuan berbahasanya, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan kreativitas siswa (Ma & Luo, 2021; Noor, 2021). Melalui berpikir kritis, siswa tidak 
hanya diajarkan bagaimana mencapai tujuan pembelajaran, tetapi diberikan kesempatan 
untuk memperoleh kemampuan berpikir dalam menilai, mengevaluasi cara berpikir, objek 
yang dipelajari, dan cara menyelesaikan masalahnya (Bailin & Battersby, 2021; Hadianto et 
al., 2022; Nussbaum, 2021). Dalam pembelajaran menulis, guru selalu berfokus pada 
bagaimana siswa mampu menyusun kata, kalimat, paragraf. Guru sering kali tidak 
menyampaikan bagaimana cara mengorganisasikan pemikiran melalui tulisan sehingga 
tulisan yang dibuat tidak hanya baik dari aspek linguistik tetapi juga baik dalam aspek pola 
berpikirnya. Beberapa ahli sudah mengemukakan perlunya tempat kemampuan berpikir 
kritis dalam rancangan instruksi pembelajaran menulis esai (Keith et al., 2020; Lin et al., 
2020).  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan pemikirannya 
sendiri untuk memperbaiki atau pemahaman yang diperolehnya. Individu yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis adalah individu yang mampu menggunakan pemikirannya 
secara kritis untuk mengevaluasi pemikirannya menggunakan standar atau kriteria yang 
sudah dikembangkan (Álvarez Valdivia & Lafuente Martínez, 2019; García et al., 2020). 
Melalui kemampuan berpikir kritis, siswa mampu mengevaluasi bacaan atau hasil 
pemahamannya terhadap suatu materi mengenai kebenarannya. Proses inilah yang 
membuat kemampuan pemahaman siswa lebih optimal. Kemampuan berpikir kritis 
memiliki tiga aspek, yaitu aspek berpikir, standar dan kriteria evaluasi, dan aspek 
intelektual. Kemampuan berpikir kritis dapat dipelajari melalui instruksi yang mendorong 
kemampuan berpikir kritis dalam setiap proses pembelajaran. Salah satunya melalui 
penulisan esai argumentasi (Allen et al., 2019; Casado-Ledesma, Cuevas, Van den Bergh, et 
al., 2021).  

Pengajaran esai argumentative tidak hanya perlu memahami organisasi 
penulisannya, tetapi siswa perlu didorong agar memandang suatu masalah secara kritis dan 
menyediakan solusinya. Jadi, instruksi pembelajaran yang mengintegrasikan pengajaran 
kemampuan membaca dan menulis berbasis kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan. 
Rancangan instruksi proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
melalui pembelajaran menulis banyak dilakukan pengajar dengan menyesuaikan 
karakteristik dan kondisi siswa. Rancangan instruksi ini biasanya mengadopsi dari berbagai 
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metode dengan melakukan modifikasi pada tahapan instruksinya.  
Penelitian Gronostay (2019) dan Kim et al. (2021) mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui pembelajaran menulis hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menulis esai argumentasi dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritisnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola tulisan argumentasi klaim, data/fakta, 
argumentasi sebagai intervensi. Intervensi dari pembelajaran menulis sekaligus 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis berdampak signifikan pada siswa (Lehmann et 
al., 2020; Malogianni et al., 2021). Penelitian lain mengujicobakan metode debat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menulis. Temuan penelitian ini 
adalah metode debat mampu mendorong secara optimal keterampilan berpikir kritis siswa 
dibandingkan dengan siswa yang mendapat metode konvensional. Selain itu, sikap siswa 
terhadap intervensi secara umum memberikan respons positif. Penelitian lain 
mengeksplorasi keefektifan dari pendekatan proses untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan kemampuan menulis argumentasi siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan siswa yang mendapatkan intervensi pendekatan berbasis proses dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan menulis argumentasi. Pendekatan 
berbasis proses yang dirancang oleh guru pada setiap tahapannya yang mendorong 
pemikiran kritis, organisasi pikiran, kemandirian belajar mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan menulis esai argumentasi. Esai argumentasi yang dihasilkan 
oleh siswa setelah intervensi menjadi lebih kritis dalam mengangkat sebuah masalah dalam 
tulisannya berdasarkan perspektif siswa (Ferretti & Graham, 2019; van Rijt et al., 2021). 
Beberapa penelitian tersebut mengindikasikan bahwa jika rancangan instruksi proses 
pembelajaran yang dirancang dengan baik akan mencapai tujuan proses pembelajaran lebih 
optimal. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian Luna et al., (2022) dan Sato (2022) 
sebelumnya yang membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis esai  argumentasi. 
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